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KATA PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan telah selesainya 

penyusunan Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Ledakan Tabung CNG pada Truk 

Pengangkut, Jalan Raya Sukabumi-Bogor, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi, Jawa 

Barat, 27 November 2023. 

Bahwa tersusunnya Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan ini sebagai pelaksanaan dari amanah atau ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 62 

Tahun 2013 tentang Investigasi Kecelakaan Transportasi. 

Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ini merupakan 

hasil keseluruhan investigasi kecelakaan yang memuat antara lain; informasi fakta, analisis 

fakta penyebab paling memungkinkan terjadinya kecelakaan transportasi, saran tindak lanjut 

untuk pencegahan dan perbaikan, serta lampiran hasil investigasi dan dokumen pendukung 

lainnya. Di dalam laporan ini dibahas mengenai kejadian kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan tentang apa, bagaimana, dan mengapa kecelakaan tersebut terjadi serta temuan 

tentang penyebab kecelakaan beserta rekomendasi keselamatan kepada para pihak untuk 

mengurangi atau mencegah terjadinya kecelakaan dengan penyebab yang sama agar tidak 

terulang di masa yang akan datang. Penyusunan Laporan Akhir ini disampaikan atau 

dipublikasikan setelah meminta tanggapan dan atau masukan dari regulator, operator, 

pabrikan sarana transportasi dan para pihak terkait lainnya. 

Demikian Laporan Akhir Investigasi Kecelakaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan ini 

dibuat agar para pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengambil pembelajaran 

dari kejadian kecelakaan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 9 April 2026 

KETUA KOMITE NASIONAL  
KESELAMATAN TRANSPORTASI 

 
SOERJANTO TJAHJONO 

 

Keselamatan merupakan pertimbangan utama Komite untuk 
mengusulkan rekomendasi keselamatan sebagai hasil suatu 

investigasi dan penelitian. 

Komite menyadari bahwa dalam melaksanakan suatu rekomendasi 
kasus yang terkait dapat menambah biaya operasional dan 

manajemen instansi/pihak terkait. 

Para pembaca sangat disarankan untuk menggunakan informasi 
laporan KNKT ini hanya untuk meningkatkan dan mengembangkan 

keselamatan transportasi; 

Laporan KNKT tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menuntut 
dan menggugat di hadapan peradilan manapun. 

 

https://priangan.tribunnews.com/tag/kecamatan-cibadak
https://priangan.tribunnews.com/tag/sukabumi
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

ADR :  Agreement on Dangerous Goods by Road  

BAR : Satuan Tekanan 

BBPMG LEMIGAS : Balai Besar Pengujian Minyak Dan Gas Bumi 

BLU : Badan Layanan Umum 

Borescope  Alat inspeksi visual jarak jauh Non Destruction Testing (NDT) 

yang dapat memeriksa struktur kecil yang sulit terlihat atau 

diakses 

CCTV : Closed Circuit Television 

CNG : Compressed Natural Gas 

ESDM : Energi dan Sumber Daya Mineral 

HNL : Harmoni Niswana Lestar 

Hydrostatic Test 
: Merupakan salah satu cara pengujian kekuatan dan 

kebocoran pada tabung (tabung sampling gas, tabung LPG, 

tabung CNG, dan tabung APAR) dengan menggunakan 

media fluida cair (umumnya air)  

ISO 
: The Internasional Organization for Standardization, badan 

non-pemerintah yang terdiri dari lebih dari 160 negara 

K3 : Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

LPG 
: Liquified Petroleum Gas yang artinya gas yang dicairkan 

pada tekanan tertentu yang diperoleh dari minyak bumi yang 

telah difraksionasi (proses pemisahan) 

LSP : Liter Setara Premi 

ML : Mililiter 

pH : Potential of Hydrogen derajat keasaman yang digunakan 

untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang 

dimiliki larutan. 

Pressure wave 
: Satu dari dua jenis utama gelombang benda elastis, yang 

disebut gelombang seismik dalam seismologi. Gelombang 

ini merambat lebih cepat dibandingkan gelombang seismik 

lainnya dan terkadang juga disebut sebagai Gelombang 

Primer. 

Pyrolysis  Dekomposisi termokimia dari bahan organik yang dapat 

terjadi pada suhu tinggi tanpa adanya oksigen 

RSUD  :  Rumah Sakit Umum Daerah  

SPBG : Stasiun Pengisian Bahan Bakar Gas 

WIB  :  Waktu Indonesia Barat  
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SINOPSIS 

Pada hari Minggu tanggal 26 November 2023 sekitar pukul 20.00 WIB mobil truk B 9496 SYX 

mengangkut bejana transpor berisi CNG terpasang paralel (selanjutnya disebut truk CNG) 

dalam kondisi kosong dari PT. HNL di daerah Cianjur. Pada tanggal 27 November 2023 sekitar 

pukul 02.00 WIB tiba di SPBG Citeureup. Setelah dilakukan pemeriksaan kebocoran oleh 

petugas SPBG, proses pengisian CNG ke tabung dilakukan sampai pukul 02.50 WIB 

sebanyak ± 737 LSP dengan tekanan akhir pengisian ± 200 Bar. Pengemudi melakukan 

pemeriksaan kebocoran instalasi, setelah selesai lalu truk CNG melakukan perjalanan menuju 

Hotel Pullman Ciawi, Bogor dan melakukan unloading sekitar 200 LSP. Kemudian truk CNG 

kembali melakukan pengisian ke SPBG Citereup. Setelah dilakukan pemeriksaan kebocoran 

oleh Petugas SPBG, proses pengisian CNG ke tabung dilakukan sampai dengan pukul 16.30 

WIB sebanyak ± 211 LSP. Kemudian Pengemudi melakukan pemeriksaan kebocoran 

instalasi, selanjutnya truk CNG berangkat ke Cianjur dengan tujuan PT. HNL melewati rute 

Sukabumi. Sekitar pukul 17.30 WIB saat melewati Jalan Raya Sukabumi-Bogor, Kampung 

Lodaya, Karangtengah, Cibadak, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, Pengemudi mendengar 

ledakan dari arah belakang truk CNG. Saat itu kondisi lalu lintas padat dan truk CNG berhenti 

terjebak kemacetan karena bertepatan dengan jam pulang karyawan pabrik di sekitar lokasi. 

Informasi dari Pengemudi truk CNG maupun informasi dari pengemudi kendaraan lain yang 

berada di sekitar truk CNG, sesaat sebelum terjadi ledakan tidak terdengar suara desis yang 

berasal dari instalasi tabung CNG. Saat terjadi ledakan, terdapat pressure wave (dalam bentuk 

asap putih) yang terekam kamera CCTV pada radius ± 15 m. Setelah terjadi ledakan, 

pengemudi keluar dari truk CNG untuk mengamankan diri. Tabung CNG lainnya terus 

mengeluarkan gas, yang kemudian dilakukan penghentian laju aliran oleh petugas dari 

Damkar Kabupaten Sukabumi yang datang sekitar 15 menit setelah kejadian. Truk CNG 

membawa 20 tabung CNG dengan ukuran masing-masing 150 liter (water capacity). Dari total 

20 tabung CNG yang dibawa oleh truk CNG; 14 tabung masih terikat di rak, 4 tabung terlepas 

dan 2 tabung CNG terlontar dari rak tabung. Kejadian meledaknya tabung CNG ini 

menyebabkan 2 orang meninggal dunia dan 7 orang mengalami luka ringan. Korban 

dievakuasi oleh warga ke RSUD Sekarwangi Sukabumi. 

Faktor penyebab terjadinya ledakan tabung CNG adalah kandungan asam pada kontaminan 

uap air dalam CNG kisaran pH 4 sampai 5 berakibat bagian dalam tabung CNG mengalami 

pitting corrosion (berbentuk seperti sumur), sedangkan luar tabung CNG terjadi korosi jenis 

general or uniform attack akibat kerusakan pada lapisan cat. Terjadinya kecelakaan tabung 

CNG meledak bukan disebabkan material tabung yang digunakan steel 30 CrMo4, namun 

adanya korosi yang ditemukan pada bagian dalam dan luar tabung mempengaruhi ketebalan 

dan kekuatan tabung dalam menahan tekanan yang berasal dari tekanan CNG. Faktor yang 

berkontribusi terhadap kematian penumpang mobil dan pengendara sepeda motor 

dikarenakan terkena patahan pelat baja rak yang terlempar dari ledakan tabung CNG. 

Atas peristiwa tersebut, KNKT telah menerbitkan rekomendasi keselamatan kepada Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Kemenhub, Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi 

Kementerian ESDM, Direktorat Jenderal Pembinaan Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, Kementerian Ketenagakerjaan, PT. Pertamina Gas dan PT. Raja Gas 

Samudra. 

https://priangan.tribunnews.com/tag/desa-karangtengah
https://priangan.tribunnews.com/tag/kecamatan-cibadak
https://priangan.tribunnews.com/tag/sukabumi
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I. INFORMASI FAKTUAL 

I.1 KRONOLOGI KEJADIAN 

Pada hari minggu tanggal 26 November 2023 sekitar pukul 20.00 WIB mobil truk B 9496 

SYX mengangkut bejana transpor berisi Compressed Natural Gas (CNG) terpasang 

paralel (selanjutnya disebut truk CNG) dalam kondisi kosong (tekanan tabung ± 10 bar) 

dari PT. Harmoni Niswana Lestari yang berada di daerah Cianjur. Pada tanggal 27 

November 2023 sekitar pukul 02.00 WIB tiba di SPBG Citeureup. Setelah dilakukan 

pemeriksaan kebocoran oleh petugas SPBG, proses pengisian CNG ke tabung 

dilakukan sampai pukul 02.50 WIB sebanyak ± 737 LSP dengan tekanan akhir pengisian 

± 200 Bar. Pengemudi melakukan pemeriksaan kebocoran instalasi, setelah selesai lalu 

truk CNG melakukan perjalanan menuju Hotel Pullman Ciawi Vimala Hills Resort di 

Megamendung, Bogor dan melakukan unloading sekitar 200 LSP. Kemudian truk CNG 

kembali melakukan pengisian ke SPBG Citereup. Setelah dilakukan pemeriksaan 

kebocoran oleh Petugas SPBG, proses pengisian CNG ke tabung dilakukan sampai 

dengan pukul 16.30 WIB sebanyak ± 211 LSP. Kemudian Pengemudi melakukan 

pemeriksaan kebocoran instalasi, selanjutnya truk CNG berangkat ke Cianjur dengan 

tujuan PT. HNL melewati rute Sukabumi.  

Sekitar pukul 17.30 WIB saat melewati Jalan Raya Sukabumi-Bogor tepatnya di 

Kampung Lodaya, Desa Karangtengah, Kecamatan Cibadak, Kabupaten Sukabumi, 

Jawa Barat (titik koordinat: -6.894838, 106.806139) Pengemudi mendengar ledakan dari 

arah belakang truk CNG. Saat itu kondisi lalu lintas padat dan truk CNG berhenti terjebak 

kemacetan karena bertepatan dengan jam pulang karyawan pabrik di sekitar lokasi. 

Informasi dari Pengemudi truk CNG maupun informasi dari pengemudi kendaraan lain 

yang berada di sekitar truk CNG, sesaat sebelum terjadi ledakan tidak terdengar suara 

desis yang berasal dari instalasi tabung CNG. 

 
Gambar 1. Lokasi kejadian meledaknya tabung CNG 

Sumber: Google earth diakses 5 Desember 2023 diolah KNKT 

Saat terjadi ledakan, terdapat pressure wave (dalam bentuk asap putih) yang terekam 

kamera CCTV pada radius ± 15 m. Setelah terjadi ledakan, Pengemudi keluar dari truk 

 

Kota Sukabumi 

https://priangan.tribunnews.com/tag/desa-karangtengah
https://priangan.tribunnews.com/tag/kecamatan-cibadak
https://priangan.tribunnews.com/tag/sukabumi
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CNG untuk mengamankan diri. Tabung CNG lainnya terus mengeluarkan gas, yang 

kemudian dilakukan penghentian laju aliran oleh petugas dari Damkar Kabupaten 

Sukabumi yang datang sekitar 15 menit setelah kejadian.  

Truk CNG membawa 20 tabung CNG dengan ukuran masing-masing 150 liter (water 

capacity). Dari total 20 tabung CNG yang dibawa oleh truk CNG; 14 tabung masih terikat 

di rak, 4 tabung terlepas dan 2 tabung CNG terlontar dari rak tabung. 

Kejadian meledaknya tabung CNG ini menyebabkan 2 orang meninggal dunia dan 7 

orang mengalami luka ringan. Korban dievakuasi oleh warga ke RSUD Sekarwangi 

Sukabumi. 

 

 
Gambar 2. Situasi pasca ledakan tabung CNG 

Sumber: Berbagi sumber diolah KNKT 

 

I.2 INFORMASI KORBAN   

Rincian data korban dapat dilihat dari Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Rincian Korban Ledakan Tabung CNG 

Korban Meninggal Luka berat Luka ringan Jumlah 

Pengemudi 0 0 0 0 

Pengguna Jalan 2 0 7 9 

Total 2 0 7 9 

Korban meninggal dunia 1 (satu) orang dari penumpang antrian mobil kedua (warna 

hitam) yang berada di belakang truk CNG (Gambar 2) dan 1 (satu) orang dari 

pengendara sepeda motor, terkena patahan pelat baja rak yang terlempar dari ledakan 

tabung CNG.  
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I.3 INFORMASI KENDARAAN 

Kendaraan merupakan truk pengangkut tabung CNG dilengkapi dengan hydraulic arm 

roll dimana teknik pengangkutan rak tabung CNG  dengan cara diangkat ke atas 

landasan truk (rak tabung CNG terpisah dari truk pengangkut). 1 (satu) rak terdiri dari 20 

tabung CNG dengan ukuran masing-masing tabung sekitar 150 liter (water capacity), 

dimana masing-masiing tabung terhubung secara paralel seperti pada  Gambar 3. 

Tabel 2. Data Teknis Truk Pengangkut Tabung CNG 

Merk/Tipe/Tahun : ISUZU / NMR 71T HD 5.8 / 2021 

Warna : Putih 

Bahan Bakar : Solar 

Kapasitas Silinder : 4.570 cc 

Daya Angkut Orang : 3 (tiga) orang 

Konfigurasi sumbu : 1.2 

Ukuran ban : 7.50-16-14 PR 

 

 
Gambar 3. Foto truk CNG sejenis yang  dilengkapi dengan hydraulic arm roll 

Sumber : https://rajarafasamudra.com 

 

I.4 INFORMASI KERUSAKAN 

I.4.1 Truk Pengangkut Tabung CNG 

Pasca ledakan (Gambar 4), 14 tabung berada pada rak, 4 tabung terlepas tapi masih 

berada di atas rak, 1 tabung CNG terlempar sejauh 40 meter dan 1 tabung belum 

ditemukan. 

https://rajarafasamudra.com/
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Gambar 4. Kondisi truk CNG setelah dipindahkan dari lokasi ledakan 

 

I.4.2 Kendaraan Lainnya  

Satu korban meninggal berada pada mobil penumpang F 1283 QZ (Gambar 5) adalah  

penumpang yang duduk di sebelah pengemudi, terkena patahan pelat baja rak yang 

terlempar dari ledakan tabung CNG. Patahan pelat baja rak menembus bodi mobil 

kemudian menembus kursi baris 1 dan 2 serta berhenti saat menancap pada kursi baris 

ke 3.  Pengendara sepeda motor F 3286 UBJ merupakan 1 (satu) orang lainnya yang 

meninggal terkena patahan pelat baja rak tabung CNG.  

     

      
Gambar 5. Mobil penumpang F 1283 QZ antrian kedua belakang truk CNG ditemukan 

patahan pelat baja rak tabung CNG (lingkaran merah) 
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Gambar 6. Kerusakan Mobil penumpang B 1983 DJ antrian pertama belakang truk CNG 

      

Gambar 7. Kodisi sepeda motor F 3286 UBJ 

      
Gambar 8. Kondisi sepeda motor F 6208 UBM 

 

I.4.3 Prasarana dan Lingkungan 

Gambar 9 adalah area yang terdampak ledakan paling jauh berjarak sekitar 125 meter 

ke arah depan truk CNG, dimana ditemukan patahan pelat baja bracket tabung CNG di 

halaman rumah warga. Ditemukan patahan pelat baja bracket tabung CNG sekitar 50 

meter ke arah belakang truk CNG. Pada ± 40 meter ke arah depan truk CNG ditemukan 

1 (satu) unit tabung CNG di drainase jalan (Gambar 10).  
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Gambar 9. Radius yang terdampak ledakan Truk CNG ± 125 meter 

 
Gambar 10. Posisi 1 (satu) tabung CNG di drainase jalan berjarak ± 40 meter 

Sumber : Jurnalis 

Gambar 11 dapat dilihat pressure wave pada 5 detik pertama akibat ledakan tabung 

CNG berjarak ± 15 meter dari pusat ledakan yang terekam cctv (5 frame per second). 
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Gambar 11. Pressure wave akibat ledakan tabung CNG berjarak ± 15 meter 

Sumber: CCTV sekitar lokasi 

Gambar 12 menunjukkan bagaimana dampak kerusakan dari ledakan tabung CNG 

disekitar lokasi ledakan (radius 15 meter) menyebabkan kaca bangunan rumah pecah 

dan plafon berjatuhan. 

       
Gambar 12. Kondisi bangunan rusak di sekitar lokasi pasca ledakan 

 

I.5 INFORMASI AWAK 

Tabel 3. Data Pengemudi Truk CNG 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur : 34 Tahun 

SIM  : - 

Pengalaman Mengemudi : 4 Tahun 

Masa kerja di PT. RGS : 1 Tahun 
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I.6 INFORMASI CUACA  

Kondisi cuaca di lokasi pada saat kejadian tidak hujan. 

 

I.7 INFORMASI PRASARANA, PERLENGKAPAN JALAN DAN LINGKUNGAN 

I.7.1 Prasarana Jalan 

Tabel 4. Data Prasarana Jalan Lokasi Kecelakaan 

Ruas Jalan : Jalan Raya Sukabumi-Bogor 

Status Jalan : Jalan Nasional 

Pola Arus Lalu Lintas : 2 (dua) jalur, 2 (dua) arah, tanpa median 

Perkerasan Jalan : Aspal 

Jenis Perkerasan : Lentur 

Kondisi Perkerasan : Baik 

Lebar Jalan : 7 (tujuh) meter 

Jalan yang dilewati truk CNG merupakan jalan nasional yang menghubungkan daerah 

Bogor dan Sukabumi dengan gradient ± 4%. 

 

I.7.2 Perlengkapan Jalan 

Tabel 5. Data Perlengkapan Jalan di Lokasi Kecelakaan 

Rambu : Tersedia 

Lampu Penerangan : Tersedia 

Marka Tengah : Marka solid tepi kiri dan kanan serta marka putus-
putus pemisah Jalur 

CCTV : Tersedia dalam ruko (KM 6+500)  

 

I.7.3 Lingkungan 

Jalan Raya Sukabumi-Bogor, yang dilewati oleh truk CNG merupakan daerah 

pemukiman dimana terdapat rumah, toko, dan ± 200 meter sebelum lokasi kejadian 

terdapat SPBU. Sekitar 500 meter sebelum lokasi ledakan terdapat pabrik garmen 

dimana pada saat jam masuk-keluar karyawan berpotensi menyebabkan kemacetan. 

Pada saat kejadian kondisi lalu lintas padat dan truk CNG berhenti terjebak kemacetan 

karena bertepatan dengan jam pulang karyawan pabrik di sekitar lokasi. 
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Gambar 13. Kondisi lingkungan dan lalu lintas di sekitar lokasi ledakan  

 

I.8 INFORMASI OPERATOR/PEMILIK  

Informasi Operator/Pemilik truk CNG pada Tabel 6.  

Tabel 6. Informasi Pemilik Truk CNG 

Pemilik : PT. Raja Gas Samudra 

Head Office : 
Soho Pancoran, Spendor Tower, 27 floor, Jl. Let.MT Haryono 
Kav 2-3, Jakarta Selatan. 

Workshop : 
Jalar Raya Jatimakmur Gang Kenari No.38 RT/RW. 002/005, 
Kelurahan Jatimakmur, Kecamatan Pondok Gede, Bekasi. 

PT. Raja Gas Samudra (PT. RGS) merupakan anak perusahaan Raja Rafa Samudra 

(RRS Group) yang bergerak di bidang CNG Conversion (CNG Converter workshop, CNG 

Converter Distributor, CNG Diesel Conversion, LPG Fishery Convension) dengan struktur 

organisasi sebagaimana pada Gambar 15. Dalam kegiatan operasionalnya PT. RGS 

dilengkapi workshop, tiang crane, alat perkakas perbengkelan untuk menunjang 

pekerjaan (Gambar 16). 

Terkait kejadian meledaknya tabung CNG di Sukabumi, PT. RGS menggunakan truk yang 

disewa dari PT. Green Transportasi Indonesia yang juga masih anak perusahaan RRS 

Group. 
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Gambar 14. Struktur Organisasi Raja Rafa Samudra Group (RRS Group) 
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Gambar 15. Struktur Organisasi PT. Raja Gas Samudra 
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Gambar 16. Fasilitas pada workshop yang dimiliki PT. RGS 

 

I.9 INFORMASI PEMERIKSAAN  

I.9.1 Pemeriksaan Bagian Luar Tabung CNG  

Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 17, investigasi menemukan beberapa korosi 

awal (initial corrosion) pada bagian luar tabung CNG karena kerusakan lapisan cat 

pada permukaan tabung. 

 
Gambar 17. Korosi awal (initial corrosion) pada bagian luar tabung yang mengalami 

kerusakan pada lapisan cat (lingkaran merah) 
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I.9.2 Pemeriksaan Bagian Dalam Tabung CNG  

Pemeriksaan bagian dalam tabung CNG dilakukan secara visual menggunakan 

borescope. Hasil pemeriksaan sebagaimana pada Gambar 18 ditemukan adanya 

korosi pada lapisan permukaan dalam tabung. 

    

 

Gambar 18. (a) Kondisi permukaan lapisan dalam tabung pada posisi bagian bawah 
tabung terpasang (jam 6), (b) kondisi permukaan lapisan dalam tabung pada posisi 
bagian atas tabung terpasang (jam 12), (c) kondisi permukaan lapisan dalam tabung 

saat dikeruk. 

 

I.9.3 Pemeriksaan Cairan Dalam Tabung CNG 

Pemeriksaan dilakukan pada 1 (satu) dari 19 unit tabung yang ada, dimana dalam 

tabung yang diperiksa terdapat cairan dengan jumlah sekitar 150 ml (Gambar 19).  

 
Gambar 19. Cairan dalam tabung CNG kisaran pH 4 sampai 5 

(a) (b) 

(c) 
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I.9.4 Pemeriksaan Alat Ukur Tekanan 

Ditemukan masa berlaku kalibrasi manometer yang digunakan untuk memonitor 

tekanan gas pada instalasi tabung CNG sampai tanggal 22 Desember 2022. 

               

Gambar 20. Kalibrasi manometer berlaku sd tanggal 22 Desember 2022 

 

I.10 INFORMASI TAMBAHAN 

I.10.1 Informasi Tabung CNG 

Tabung CNG yang digunakan adalah tabung CNG tipe 1. Tabung CNG tipe 1 

merupakan tabung CNG yang terbuat material baja paduan 34CrMo4. Pada masing-

masing tabung CNG terdapat beberapa informasi, yaitu: 

1. Kapasitas tabung 

Kapasitas tabung CNG yang digunakan adalah 150 liter (water capacity).  

2. Berat kosong tabung 

Berat kosong tabung CNG yang digunakan adalah sekitar 138 kg. 

3. Tahun produksi tabung 

Sebagian besar tabung CNG yang digunakan diproduksi tahun 2021 dan ada 

beberapa tabung yang diproduksi 2022. 

4. Masa Kadaluarsa 

Informasi pada bagian tabung, umur teknis tabung CNG yang dinyatakan oleh 

manufaktur adalah 15 tahun (2021 s.d 2036, 2022 s.d 2037). 

5. Tekanan operasional tabung CNG 

Pada tabung tertera informasi tekanan operasional adalah 200 Bar/15°C. 

6. Standar yang dipenuhi 

Informasi pada bagian tabung, tabung CNG telah memenuhi persyaratan ISO 

11439: 2013 (High pressure cylinders for the on-board storage of natural gas as a 

fuel for automotive vehicles).  ISO 11439:2013 ini merupakan standar global yang 

mengatur tentang tabung CNG digunakan untuk gas alam sebagai bahan bakar 

kendaraan. 

7. Tipe CNG-1 
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Informasi CNG-1 merupakan informasi terkait tipe tabung CNG, dimana secara 

global terdapat 4 tipe tabung CNG yaitu: 

● CNG-1: tabung CNG yang terbuat dari material baja. 

● CNG-2: liner/pelapis dalam terbuat dari baja dan dibungkus resin/serat fiberglas 

pada bagian luar (hoop wrap). 

● CNG-3: liner/pelapis dalam terbuat dari metal dan seluruh permukaan luar 

dibungkus serat karbon (full wrap). 

● CNG-4: liner/pelapis dalam dari bahan non metal dan dibungkus serat karbon 

pada bagian luar (full wrap) 

 

Gambar 21. Informasi yang ada pada badan tabung CNG 

 

I.10.2 Permennaker Nomor 37 Tahun 2016 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Bejana Tekanan dan Tangki Timbun[1] 

Pasal 2 

(1) Pengurus dan/atau Pengusaha wajib menerapkan syarat-syarat K3 Bejana 

Tekanan atau Tangki Timbun. 

(2) Syarat-syarat K3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan/atau standar yang berlaku. 

Pasal 3 

Pelaksanaan syarat-syarat K3 Bejana Tekanan atau Tangki Timbun sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 bertujuan: 

a. melindungi K3 Tenaga Kerja dan orang lain yang berada di Tempat Kerja dari 

potensi bahaya Bejana Tekanan atau Tangki Timbun; 

b. menjamin dan memastikan Bejana Tekanan atau Tangki Timbun yang aman untuk 

mencegah terjadinya peledakan, kebocoran, dan kebakaran; dan 

c. menciptakan Tempat Kerja yang aman dan sehat untuk meningkatkan 

produktivitas. 

Pasal 5 

(1) Bejana Tekanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 meliputi: 

a. bejana penyimpanan gas, campuran gas; 

b. bejana penyimpanan bahan bakar gas yang digunakan sebagai bahan bakar 

untuk kendaraan; 
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c. bejana transport yang digunakan untuk penyimpanan atau pengangkutan; 

d. bejana proses; dan 

e. pesawat pendingin. 

(2) Bejana Tekanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tekanan lebih 

dari 1 kg/cm2 (satu kilogram per sentimeter persegi) dan volume lebih dari 2,25 

(dua koma dua puluh lima) liter. 

Pasal 8 

Bahan dan konstruksi Bejana Tekanan harus cukup kuat. 

BAB IV 

PENGISIAN 

Pengurus dan/atau Pengusaha saat pengisian bejana tekanan harus dilakukan 

tahapan sebagai berikut :  

1. pembersihan dan pengecekan, dilakukan untuk memastikan tidak boleh ada karatan 

atau retak-retak, sisa gas, sisa tekanan dan kotoran bahan yang mudah terbakar 

dilakukan dengan cara :  

- tingkap dilepas, bejana penyimpanan gas dibalik dan dipukuli dengan palu kayu 

agar karat dan kotoran lainnya jatuh keluar; 

- bejana penyimpanan gas disandarkan dengan posisi kepala di bawah dengan 

sudut 20 (dua puluh) derajat, dimasukan pipa uap yang hampir sampai dasar 

bejana penyimpanan gas, disemprot dengan uap selama 2 (dua) jam, setiap 

setengah jam diputar 90 (sembilan puluh) derajat; 

- bejana penyimpanan gas didirikan dengan posisi kepala di bawah selama 2 (dua) 

jam sehingga air dapat mengalir keluar; dan 

- bejana penyimpanan gas didirikan kembali dengan posisi kepala di atas dan 

melalui pipa yang hampir sampai dasar disemprot dengan angin kering selama 

20 (dua puluh) menit. 

2. pengeringan, dilakukan dengan menggunakan angin bertekanan atau nitrogen yang 

bebas dari kandungan minyak; dan  

3. pengisian, gas bumi yang tidak berbau sebelum diisikan ke dalam Bejana Tekanan 

melalui pemadatan harus dicampur dengan bau-bauan yang sesuai, sehingga 

apabila 1% (satu persen) dari gas tersebut berada di udara bebas segera dapat 

diketahui. 

 

I.10.3 Informasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Gas (SPBG) Citeureup 

Fasilitas infrastruktur pada SPBG Citeureup merupakan aset Direktorat Jenderal 

Minyak dan Gas Bumi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) dan 

untuk pengelolaannya dilakukan oleh PT Pertamina Retail. SPBG Citeureup beralamat 

di Jalan Raya Mayor Oking Jaya Atmaja No.35, Puspanegara, Kec. Citeureup, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Gambar skematik fasilitas infrastruktur yang dimiliki 

SPBG Citeureup sebagaimana ditunjukkan Gambar 22 dengan detail gambar masing 

masing sistem (lihat Gambar 23-Gambar 28). Dalam kegiatan operasional harian 

SPBG Citereup dipimpin oleh seorang Business Unit Head (BUH) akan tetapi untuk 

kegiatan strategis seperti services, maintenance, pembiayaan operasional, quality 

control dilakukan oleh PT. Pertamina Retail Pusat. Pengecekan kualitas gas telah 

dilakukan setiap bulan oleh PT. Pertamina Gas, akan tetapi yang dilakukan 
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pengecekan adalah kualitas gas sebelum masuk ke infrastruktur SPBG sebagaimana 

hasil terlampir (VII.3) sedangkan pengecekan kualitas gas output dari dispenser SPBG 

yang disalurkan ke masyarakat belum dilakukan secara berkala. 

 
Gambar 22. Skema Fasilitas Infrastruktur pada SPBG 

 
Gambar 23. Gas alam masuk melalui jaringan pipa gas (Pipa Transmisi Jawa Barat) 

 
 Gambar 24. Sistem scrubber gas masuk dan polutan gas 
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Gambar 26.  Instalasi kompresor 

Gambar 25. Air Drier system 
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Gambar 28. Dispenser untuk pengisian Bahan Bakar Gas 

 

I.10.4 Posisi Indonesia dalam Peta Korosi Dunia 

Gambar 29 menunjukkan peta korosi dunia yang dikembangkan sesuai ISO 9223 

tentang sistem klasifikasi, laju korosi carbon steel berdasarkan kondisi atsmosfer 

lingkungan. Indonesia berada pada laju korosi parah sebagian besar dengan nilai C3 

(25 µm/year) sampai dengan C5 (200 µm/year). 

Gambar 27. Storage tank gas CNG 
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Gambar 29. ISO 9223 C1-C5x Global Map 2022 – Corrosion Rate Category of Carbon Steel 
(Graphic: Business Wire) (https://www.businesswire.com, akses 5 September 2023) 

 

I.10.5 Informasi BBPMGB LEMIGAS 

LEMIGAS merupakan lembaga pengujian di industri teknologi minyak dan gas 

bumi milik Pemerintah Indonesia. Fasilitas 47 laboratorium serta 1 laboratorium 

kalibrasi dan pemeliharaan, layanan yang diberikan yaitu Jasa Analisis 

Laboratorium, Jasa Konsultasi, Jasa Sertifikasi, Jasa Survei Lapangan dan Jasa 

Pengujian komersil lainnya. Tanggal 1 April 2015, LEMIGAS resmi berstatus BLU 

secara penuh, dengan tetap melaksanakan fungsi lembaga di bawah 

Kementerian ESDM. 
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Gambar 30. LEMIGAS Pengujian Tabung Hiydrostatic Test dan Visual 
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I.10.6 Informasi Kementerian ESDM 
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Gambar 31. Kementerian ESDM Pengawasan Standar dan Mutu BBG 
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II. ANALISIS 

Analisis akan membahas isu-isu keselamatan yang relevan dari hasil investigasi terhadap 

ledakan tabung CNG pada truk pengangkut. Dengan demikian, faktor-faktor yang 

berkontribusi pada terjadinya ledakan dapat dirumuskan. Oleh karena ini, analisis akan 

membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan hal-hal berikut : 

1. Air Kontaminan Dalam Tabung CNG 

2. Korosi Tabung CNG 

3. Instalasi Bejana Transpor 

4. Radius Ledakan Tabung CNG 

5. Kualitas Gas CNG di Indonesia 

 

II.1 Air Kontaminan Dalam Tabung CNG 

Gambar 19 didapat cairan dalam tabung CNG sebanyak ⩲ 150 ml yang diambil pada satu 

tabung dengan cara didirikan dengan posisi kepala di bawah sehingga air dapat mengalir 

keluar dan ditampung dalam botol plastik. Kemudian untuk mengetahui kandungan asam 

atau basa pada kontaminan uap air dalam CNG dilakukan pemeriksaan memakai kertas 

lakmus indikator pH, dan dengan hasil kisaran pH 4 sampai 5 (zat asam). Komponen CNG 

yang banyak menimbulkan permasalahan di lapangan adalah kandungan uap air dalam 

CNG. Hal ini karena uap air dalam CNG dapat terkondensasi pada tekanan dan 

temperatur tertentu dan bereaksi dengan komponen karbondioksida atau senyawa sulfur 

menghasilkan senyawa asam yang bersifat sangat korosif. Gabungan antara zat inisiator 

korosi dan efek tekanan yang disebabkan pengisian yang berulang pada tabung dapat 

mengakibatkan keretakan pada material logam tabung penyimpanan sehingga memiliki 

potensi bahaya untuk keselamatan[2]. 

Berdasarkan informasi Teknisi PT. RGS, bahwa saat pengisian tabung CNG tidak 

dilakukannya tahapan memastikan tidak ada karatan atau retak-retak, sisa gas, sisa 

tekanan dan kotoran bahan yang mudah terbakar. Tahap pengeringan pun tidak pernah 

dilakukan sehingga kondisi dalam tabung terdapat air kontaminan. Hal ini tidak sesuai 

dengan cara tahapan pengisian bejana tekanan dalam Permennaker Nomor 37 Tahun 

2016, yaitu Pengurus dan/atau Pengusaha wajib menerapkan syarat-syarat K3 bejana 

Tekanan, yaitu melindungi K3 Tenaga Kerja atau orang lain dari potensi bahaya bejana 

tekanan serta menjamin dan memastikan bejana tekanan yang aman untuk mencegah 

terjadinya peledakan, kebocoran dan kebakaran. 

 

II.2 Korosi Tabung CNG 

Hasil pemeriksaan sebagaimana ditampilkan pada I.9.1 menunjukkan terdapat korosi 

pada bagian luar tabung CNG. Korosi pada bagian luar tabung secara umum terdapat 

pada bagian yang mengalami kerusakan pada lapisan cat tabung CNG (Gambar 17). 

Permukaan baja yang terekspos udara lingkungan akan menyebabkan reaksi oksidasi 

akan mudah terjadi sehingga akan mempengaruhi laju reaksi korosi. Korosi yang terjadi 

adalah korosi jenis general or uniform attack [3]. Korosi jenis ini merupakan serangan 
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korosi dengan penurunan berat logam terbesar dan merupakan pemandangan umum 

ketika struktur baja dibiarkan pada lingkungan tanpa diberikan perlindungan khusus. 

Korosi jenis ini relatif lebih mudah untuk dikendalikan karena gampang terlihat dan dapat 

diperhitungkan oleh para engineer dalam merancang suatu desain rangka, akan tetapi 

yang jadi permasalahan apabila korosi uniform attack terjadi pada daerah yang 

tersembunyi yang tidak masuk perhitungan saat dilakukan perancangan atau saat proses 

produksi terjadi ketidakmerataan proteksi permukaan (surface treatment) atau saat 

surface treatment mengalami kerusakan. 

Hasil pemeriksaan kondisi bagian dalam tabung CNG sebagaimana ditunjukkan pada 

I.9.2 menunjukkan bahwa tabung telah mengalami pitting corrosion pada permukaan 

dalam tabung CNG (Gambar 18). Pitting corrosion dianggap lebih berbahaya dari pada 

korosi jenis general atau uniform attack karena sulit untuk dideteksi (berbentuk seperti 

sumur) dan yang lebih penting jenis korosi ini dapat menjadi serangan awal yang 

menyebabkan bentuk korosi yang lebih parah seperti intergranular corrosion (IGC), stress 

corrosion cracking (SCC), and fatigue corrosion. Korosi yang terjadi pada bagian dalam 

tabung disebabkan oleh adanya kondensat yang bersifat korosif yang berada pada CNG 

sebagaimana dijelaskan pada II.1. 

Tabung CNG yang meledak di Sukabumi, pada saat kejadian memiliki tekanan sekitar 

200 bar. Kekuatan tabung dalam menahan tekanan CNG yang berada dalam tabung 

sangat bergantung pada kondisi tabung dan ketebalan tabung. Dengan adanya korosi 

yang ditemukan pada bagian dalam dan luar tabung akan mempengaruhi ketebalan dan 

kekuatan tabung dalam menahan tekanan yang berasal dari tekanan CNG. Kemampuan 

tabung dalam menahan tekanan CNG akan berkurang seiring dengan tingkat keparahan 

korosi mengurangi ketebalan dari tabung CNG.  Jika pengaruh korosi sudah mencapai 

titik kritis ketahanan tabung terhadap tekanan yang diterimanya, maka tabung akan 

melepaskan energi yang disimpannya dalam waktu singkat atau meledak. 

 

II.3 Radius Ledakan Tabung CNG 

Sebuah ledakan didefinisikan sebagai “Konversi mendadak energi potensial (kimia atau 

mekanik) menjadi energi kinetik dengan produksi dan pelepasan gas di bawah tekanan, 

atau pelepasan gas di bawah tekanan. Gas-gas bertekanan tinggi ini kemudian 

melakukan pekerjaan mekanis seperti memindahkan, mengubah, atau menghancurkan 

material di dekatnya ”[4]. 

Berdasarkan ISO 11439, temperatur maksimum kerja yang diizinkan pada tabung CNG 

yaitu 200 bar yakni pada suhu 15°C dengan tekanan pengisian maksimum 260 bar. 

Kebocoran akan terjadi jika yield strength dari material telah terlewati. Jadi untuk 

menghindari terjadi kebocoran maka nilai yield strength harus besar. Lampiran VII.2 hasil 

uji Hydrostatic Test (SNI 7408:2009), yakni material tabung yang digunakan steel 30 

CrMo4 menunjukkan material aman digunakan bahkan pada tekanan maksimum 300 bar. 

Terjadinya kecelakaan tabung CNG meledak bukan disebabkan material tabung, namun 

dimungkinkan akibat lain, yaitu adanya korosi yang ditemukan pada bagian dalam dan 

luar tabung akan mempengaruhi ketebalan dan kekuatan tabung dalam menahan tekanan 

yang berasal dari tekanan CNG (II.3).  
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Tabung CNG bocor terlebih dahulu sebelum fracture. Pressure wave pada 5 detik pertama 

yang dihasilkan oleh ledakan tabung CNG pada jarak sekitar radius 15 meter dari pusat 

ledakan yang terekam cctv (5 frame per second), menyebabkan kaca bangunan rumah 

pecah dan plafon hancur. Gambar 9 adalah Area yang terdampak ledakan paling jauh 

berjarak sekitar 125 meter dimana ditemukan bracket pengikat tabung CNG di halaman 

rumah warga, selain itu juga ditemukan serpihan bracket pengikat tabung CNG pada 

sekitar radius 50 meter. Pada sekitar radius 40 meter ditemukan 1 (satu) unit tabung CNG 

di dalam saluran drainase jalan. Korban meninggal dunia 1 (satu) orang dari penumpang 

mobil yang berada di belakang truk CNG adalah korban yang terkena patahan pelat baja 

rak yang terlempar dari ledakan tabung CNG dan tembus ke dalam mobil akibatnya 

mengenai tubuh korban. 

 

II.4 Kualitas Gas CNG di Indonesia 

Kualitas gas di Indonesia mengandung cukup banyak air dan dimana bersifat asam dan 

contaminant ini bersifat sangat corrosive. Hasil dryer di stasiun pompa tidak efektif untuk 

mengurangi kandungan air sampai batas yang diijinkan. Sebagian besar SPBG dilengkapi 

sistim dryer gas untuk menurunkan kadar air dalam bahan bakar gas dan scrubber untuk 

menurunkan jumlah partikulatnya. SK Dirjen Migas tahun 2011 tentang spesifikasi BBG, 

kadar uap air dibatasi maksimum 3,0 lb/mmscf. Batasan tersebut merupakan hasil 

konsensus pada tahun 2010 dengan catatan kadar air dalam gas dari hulu dimonitor. 

Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa kandungan uap air dalam bahan bakar 

BBG tidak boleh melebihi batasan 3,0 lb/mmscf, aktual kadar uap air masih sekitar 7,0 ~ 

10,0 (atau bahkan lebih) lb/mmscf. Hal tersebut sulit untuk dipenuhi oleh sebagian besar 

SPBG karena faktor kapasitas dryer gas yang dimiliki dan kandungan uap air dalam BBG 

dari produsen yang memang masih tinggi, kisarannya berkisar 74 – 335 lb/mmscf 

sebagaimana diinformasikan oleh Kementerian ESDM pada I.10.6. 

Batasan mutu kadar air dalam BBG yang digunakan di sektor transportasi darat sangat 

penting dijaga dan diperhatikan, khususnya di SPBG. Tingginya kandungan air dalam 

BBG di SPBG dikarenakan pada titik inlet gas masih mengandung kadar air yang tinggi. 

Pengendalian kadar air dalam BBG secara tepat dan kontinu akan mampu mengendalikan 

dan menjaga kualitas BBG yang digunakan pada sektor transportasi. Gas feeding di Hulu 

maksimal 15 lb/mmscf (I.10.6) agar pengelola BBG dalam hal ini SPBG tidak terlalu berat 

dalam menurunkan kandungan air dalam BBG sehingga mampu memenuhi persyaratan 

spesifikasi BBG yang ditetapkan. 

Selain kadar air (H20) yang ada pada CNG, informasi dari Kementerian ESDM 

sebagaimana dijelaskan pada I.10.6 sebagian besar CNG di Indonesia juga mengandung 

Hidrogen Sulfida (H2S) yang melebihi ambang batas yaitu 8 ppmv. Kombinasi H2S dan 

kadar air tinggi mengakibatkan kerusakan tabung CNG di SPBG, truk pengangkut, dan 

kendaraan berbahan bakar gas. 

 

II.5 Crashworthiness Instalasi Bejana Transpor 

Bejana Tekanan harus terjamin dan dipastikan aman untuk mencegah terjadinya 

peledakan, kebocoran, dan kebakaran. Gambar 3 rak tabung CNG (CNG Tube Skid) 
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terpisah dari truk pengangkut). 1 (satu) rak tabung CNG terdiri dari 20 tabung CNG 

dengan ukuran masing-masing tabung sekitar 150 liter (water capacity). Berdasarkan 

keterangan manajemen PT.RGS, perakitan rak CNG berdasarkan penglihatan rancang 

bangun truk sampah yang dilengkapi dengan hydraulic arm roll dimana teknik 

pengangkutan bak sampah dengan cara diangkat ke atas landasan truk.  

Teknik khusus dan prosedur jaminan merupakan hal yang penting bagi keselamatan. 

Rancang bangun rak tidak ada aturan untuk proses sertifikasi sehingga tidak ada standar 

teknis, panduan mutu dan spesifikasi material desain rak untuk tabung CNG dengan 

tekanan operasional 200 Bar.  

 



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 

Ledakan Tabung CNG, Jalan Raya Sukabumi-Bogor, Cibadak, Sukabumi, 27 November 2023 

38 

 

III. KESIMPULAN 

III.1 Temuan-Temuan 

1. Tanggal 27 November 2023 pk. 02.00 WIB mobil truk B 9496 SYX mengangkut tabung 

CNG tiba di SPBG Citeureup untuk proses pengisian. pengisian CNG dilakukan 

sebanyak ± 737 LSP tekanan pengisian ± 200 Bar. Setelah pengemudi melakukan 

pemeriksaan kebocoran instalasi lalu berangkat menuju PT. HNL melewati rute 

Sukabumi, pk. 17.30 WIB saat melewati Jalan Raya Sukabumi-Bogor, Cibadak, 

pengemudi mendengar ledakan dari arah belakang truk CNG. 

2. Kejadian ledakan tabung CNG ini menyebabkan 2 orang meninggal dunia dan 7 orang 

mengalami luka ringan yang dievakuasi oleh warga ke RSUD Sekarwangi, Kabupaten 

Sukabumi. 

3. Truk CNG dilengkapi hydraulic arm roll, teknik pengangkutan rak tabung CNG (CNG 

Tube Skid) dengan cara diangkat ke atas landasan truk. 

4. Pasca ledakan, 14 tabung berada pada rak, 4 tabung terlepas tapi masih berada di 

atas rak, 1 tabung CNG terlempar sejauh 40 meter dan 1 tabung belum ditemukan. 

5. Satu korban meninggal berada pada mobil penumpang F 1283 QZ yang merupakan 

penumpang yang duduk di sebelah pengemudi terkena yang terkena patahan pelat 

baja rak yang terlempar dari ledakan tabung CNG. Patahan pelat baja rak menembus 

bodi mobil kemudian menembus kursi baris 1 dan 2 serta berhenti saat menancap 

pada kursi baris ke 3.  Pengemudi sepeda motor F 3286 UBJ merupakan 1 (satu) orang 

lainnya yang meninggal terkena patahan pelat baja rak tabung CNG. 

6. Area yang terdampak ledakan paling jauh berjarak sekitar 125 meter dimana 

ditemukan bracket pengikat tabung CNG dihalaman rumah warga. Pressure wave 

ledakan tabung CNG pada jarak sekitar radius 15 meter. 

7. Jalan yang dilewati truk CNG merupakan jalan nasional yang menghubungkan daerah 

Bogor dan Sukabumi dengan gradien ± 4%. Lingkungan luar jalan terdapat rumah, 

toko, jarak 200 meter terdapat SPBU dan jarak 500 meter terdapat pabrik garmen. 

8. Pemilik truk CNG adalah PT. Raja Gas Samudra (PT. RGS), anak perusahaan Raja 

Rafa Samudra (RRS Group). Bergerak dibidang CNG Conversion (CNG Converter 

workshop, CNG Converter Distributor, CNG Diesel Conversion, LPG Fishery 

Convension). 

9. Investigasi menemukan beberapa korosi awal (initial corrosion) pada bagian luar 

tabung karena kerusakan lapisan cat pada tabung. 

10. Pengecekan visual menggunakan borescope, ditemukan adanya korosi pada lapisan 

permukaan dalam tabung posisi jarum jam 6 dan jam 12 serta terdapat potongan karat 

saat dikeruk. 

11. Masa berlaku kalibrasi manometer yang digunakan untuk memonitor tekanan gas pada 

instalasi tabung CNG sampai tanggal 22 Desember 2022. 
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12. CNG yang digunakan adalah tabung CNG tipe 1, kapasitas tabung 150 liter (water 

capacity), produksi tahun 2021 dan 2022, masa kadaluarsa 15 tahun (2021 s.d 2036, 

2022 s.d 2037). 

13. SPBG Citeureup merupakan aset Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, 

Kementerian ESDM dan pengelolaannya oleh PT Pertamina Retail. SPBG Citeureup 

beralamat di Jalan Raya Mayor Oking Jaya Atmaja No.35, Puspanegara, Kec. 

Citeureup, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

14. Indonesia berada pada laju korosi parah sebagian besar dengan nilai C3 (25 µm/year) 

sampai dengan C5 (200 µm/year). 

15. Kandungan asam atau basa pada kontaminan uap air dalam CNG dilakukan 

pemeriksaan memakai kertas lakmus indikator pH dan dengan hasil kisaran pH 4 

sampai 5. Informasi Teknisi PT. RGS, bahwa saat pengisian tabung CNG tidak 

dilakukannya tahapan memastikan tidak ada karatan atau retak-retak, sisa gas, sisa 

tekanan dan kotoran bahan yang mudah terbakar. Tahap pengeringan pun tidak 

pernah dilakukan sehingga kondisi dalam tabung terdapat air kontaminan. 

16. Korosi pada bagian luar tabung secara umum terdapat pada bagian yang mengalami 

kerusakan pada lapisan cat tabung CNG. Korosi yang terjadi adalah korosi jenis 

general or uniform attack. Kondisi bagian dalam tabung CNG telah mengalami pitting 

corrosion (berbentuk seperti sumur). Jika pengaruh korosi sudah mencapai titik kritis 

ketahanan tabung terhadap tekanan yang diterimanya, maka tabung akan melepaskan 

energi yang disimpannya dalam waktu singkat atau meledak. 

17. Material tabung yang digunakan steel 30 CrMo4 menunjukkan material aman 

digunakan bahkan pada tekanan maksimum 300 bar. Terjadinya kecelakaan tabung 

CNG meledak bukan disebabkan material tabung, namun dimungkinkan akibat lain, 

yaitu adanya korosi yang ditemukan pada bagian dalam dan luar tabung akan 

mempengaruhi ketebalan dan kekuatan tabung dalam menahan tekanan yang berasal 

dari tekanan CNG. 

18. Kualitas gas di Indonesia mengandung cukup banyak air dan dimana bersifat asam 

dan contaminant ini bersifat sangat corrosive. Hasil dryer di stasiun pompa tidak efektif 

untuk mengurangi kandungan air sampai batas yang diijinkan, maksimum 3,0 

lb/mmscf. Titik inlet gas ke SPBG masih mengandung kadar air yang tinggi, berkisar 

74 – 335 lb/mmscf. 

 

III.2 Faktor-Faktor Yang Berkontribusi 

1. Kandungan asam atau basa pada kontaminan uap air dalam CNG dilakukan 

pemeriksaan memakai kertas lakmus indikator pH dan dengan hasil kisaran pH 4 

sampai 5. Informasi Teknisi PT. RGS, bahwa saat pengisian tabung CNG tidak 

dilakukannya tahapan memastikan tidak ada karatan atau retak-retak, sisa gas, sisa 

tekanan dan kotoran bahan yang mudah terbakar. Tahap pengeringan pun tidak 

pernah dilakukan sehingga kondisi dalam tabung terdapat air kontaminan. 

2. Korosi pada bagian luar tabung secara umum terdapat pada bagian yang mengalami 

kerusakan pada lapisan cat tabung CNG. Korosi yang terjadi adalah korosi jenis 
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general or uniform attack. Kondisi bagian dalam tabung CNG telah mengalami pitting 

corrosion (berbentuk seperti sumur). Jika pengaruh korosi sudah mencapai titik kritis 

ketahanan tabung terhadap tekanan yang diterimanya, maka tabung akan melepaskan 

energi yang disimpannya dalam waktu singkat atau meledak. 

3. Material tabung yang digunakan steel 30 CrMo4 menunjukkan material aman 

digunakan bahkan pada tekanan maksimum 300 bar. Terjadinya kecelakaan tabung 

CNG meledak bukan disebabkan material tabung, namun dimungkinkan akibat lain, 

yaitu adanya korosi yang ditemukan pada bagian dalam dan luar tabung akan 

mempengaruhi ketebalan dan kekuatan tabung dalam menahan tekanan yang berasal 

dari tekanan CNG. 

4. Kualitas gas di Indonesia mengandung cukup banyak air dan dimana bersifat asam 

dan contaminant ini bersifat sangat corrosive. Hasil dryer di stasiun pompa tidak efektif 

untuk mengurangi kandungan air sampai batas yang diijinkan, maksimum 3,0 

lb/mmscf. Titik inlet gas ke SPBG masih mengandung kadar air yang tinggi, berkisar 

74 – 335 lb/mmscf. 

 

III.3 Faktor Penyebab Terjadinya Ledakan 

Faktor penyebab terjadinya ledakan tabung CNG adalah kandungan asam pada 

kontaminan uap air dalam CNG kisaran pH 4 sampai 5 berakibat bagian dalam tabung CNG 

mengalami pitting corrosion (berbentuk seperti sumur), sedangkan luar tabung CNG terjadi 

korosi jenis general or uniform attack akibat kerusakan pada lapisan cat. Terjadinya 

kecelakaan tabung CNG meledak bukan disebabkan material tabung yang digunakan steel 

30 CrMo4, namun adanya korosi yang ditemukan pada bagian dalam dan luar tabung 

mempengaruhi ketebalan dan kekuatan tabung dalam menahan tekanan yang berasal dari 

tekanan CNG. 

 

III.4 Faktor Yang Berkontribusi Terhadap Fatalitas 

Faktor yang berkontribusi terhadap kematian penumpang mobil dan pengendara sepeda 

motor dikarenakan terkena patahan pelat baja rak yang terlempar dari ledakan tabung 

CNG. 
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IV. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan agar tidak terjadi kecelakaan dengan penyebab yang 

sama di masa yang akan datang, maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

V.1 Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan 

1. Agar dilakukan evaluasi terhadap aspek kelaikan tabung, instalasi dan crash 

worthiness untuk kendaraan baik yang menggunakan bahan bakar CNG maupun yang 

digunakan sebagai alat angkut CNG, Mengingat bahaya atau hazard yang ditimbulkan 

sangat berbahaya atau catastrophic.  

2. Agar meningkatkan pengawasan kondisi tabung dan instalasi tabung CNG terhadap 

Kendaraan Bermotor yang menggunakan Bahan Bakar CNG dan Kendaraan Bermotor 

yang digunakan sebagai pengangkut CNG. 

3. Agar berkoordinasi dengan regulator terkait terhadap peningkatan keselamatan 

kendaraan bermotor yang digunakan untuk mengangkut CNG, dimana rak tabung 

CNG (CNG Tube Skid) tidak terikat permanen ke kendaraan bermotor. 

4. Agar meningkatkan pengawasan di lapangan terhadap kendaraan bermotor yang 

digunakan sebagai pengangkut CNG sesuai peruntukannya. 

 

V.2 Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, Kementerian ESDM 

Mengevaluasi persyaratan gas alam atau CNG sebelum masuk ke SPBG, sehingga 

peralatan yang ada di SPBG dapat dan mampu mengolah bahan bakar CNG sesuai 

persyaratan spesifikasi BBG yang ditetapkan, yaitu 3 lb/mmscf. Kandungan air yang ada 

pada CNG bersifat asam dengan jumlah yang cukup banyak dan belum sesuai dengan 

standard yang telah ditetapkan. Dimana kandungan air yang bersifat asam ini sangat 

korosif terhadap tangki CNG yang terbuat dari baja dengan tipe satu ataupun tipe dua. 

Timbulnya karat ini dapat menyebabkan kegagalan pada tangki yang membahayakan 

keselamatan operator ataupun masyarakat umum. Untuk ini agar dapat dilakukan 

perbaikan mutu gas CNG yang ada saat ini. 

 

V.3 Direktorat Jenderal Pembinaan Ketenagakerjaan dan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, Kementerian Ketenagakerjaan 

1. Agar meningkatkan pengawasan terhadap penerapan dari Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 37 Tahun 2016. 

2. Agar melakukan kegiatan pemeriksaan dan/atau pengujian oleh Pengawas 

Ketenagakerjaan Spesialis atau Ahli K3 Bidang Pesawat Uap dan Bejana Tekanan 

setelah terjadinya kecelakaan kerja, kebakaran, atau peledakan. 

3. Mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat ledakan tabung CNG, perlu ditetapkan 

persyaratan keselamatan dan kualitas struktur rak tabung CNG sehingga jaminan mutu 

bejana transpor tercapai, berkoordinasi dengan regulator terkait terhadap kewenangan 

sertifikasi kelaikan, pengujian dan pengawasan rak tabung CNG (CNG Tube Skid) 

yang tidak terikat permanen ke kendaraan bermotor pengangkut. 

4. Agar mengkaji fungsi pengawasan dan uji berkala tabung untuk disesuaikan dengan 

kondisi gas CNG dan lingkungan yang ada di Indonesia, dimana pada peta korosi 

dunia, Indonesia berada pada daerah  yang sangat corrosive. 
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V.4 PT. Pertamina Gas 

Agar tetap meningkatkan pengawasan terkait kesesuaian kualitas gas yang disalurkan ke 

konsumen (gas dari dispenser) sesuai SK Dirjen Migas Tahun 2011 tentang spesifikasi 

BBG jenis CNG, kadar uap air (H20) maksimum 3,0 lb/mmscf dan Hidrogen Sulfida (H2S) 

maksimum 10 ppm. 

 

V.5 PT. Raja Gas Samudra (Operator) 

1. Agar dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap kondisi tabung maupun 

instalasi terhadap kemungkinan terjadi korosi baik dari sisi luar maupun dari sisi dalam. 

Pengisian Bejana Tekanan harus dilakukan tahapan sebagai berikut : 

a. Pembersihan dan pengecekan dilakukan untuk memastikan tidak boleh ada karat 

atau retak-retak, sisa gas, sisa tekanan dan kotoran bahan yang mudah terbakar. 

b. Pengeringan dilakukan dengan menggunakan angin bertekanan atau nitrogen 

yang bebas dari kandungan minyak. 

c. Petunjuk tekanan bejana tekanan harus terkalibrasi secara periodik. 

2. Agar dilakukan perawatan menyeluruh terhadap tabung dan instalasi tabung CNG 

sesuai standard yang ditetapkan oleh regulator. 

 

Demikian agar dapat diperhatikan sebagai masukan untuk keputusan kebijakan tindak lanjut 

dalam rangka memperbaiki tingkat keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan di masa akan 

datang. 
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VI. LAMPIRAN 

VII.1. Karakteristik dan Parameter Teknis Bejana Tekanan 
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VII.2. Surat Keterangan Kelayakan Bejana Tekanan  
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VII.3. Hasil Pengujian Gas Alam Masuk SPBG Citeureup 
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VII.4. Diskusi Keselamatan Tabung Transpor 
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VII.5. Tanggapan PT. Pertamina Gas 
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